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Bismillahirraḥmanirraḥim. 

Ikhwatifillah rahimahullah, 

Di tengah dinamika politik yang sering 
menegangkan ruang publik, kita 
meneguhkan sikap dasar, bahwa: politik 
kita adalah POLITIK NILAI, bukan politik 
identitas.  

Kita berangkat dari AZAS Islam, bukan 
sebagai label politik identitas yang 
memecah, tetapi sebagai modal dasar 
nilai—sebagai akar, fondasi, dan keyakinan 
ideologis yang menjadi sumber inspirasi 
perjuangan untuk kebaikan bersama. 

Islam bagi kita bukan instrumen 
propaganda, bukan alat pengkonsolidasi 
suara berdasarkan sentimen kelompok, 
bukan pagar sektarian yang menutup 
pintu dialog. Islam bagi kita adalah nilai 
yang hidup dan menghidupkan; nilai yang 
mengajarkan keadilan, amanah, kejujuran, 
musyawarah, dan penghormatan 
terhadap martabat manusia. 

Ikhwatifillah rahimahullah, 

Kita menolak politik identitas yang 
memecah, bukan karena kita malu 
dengan Islam, tetapi karena Islam 
mengajarkan persatuan di atas NILAI, 
bukan fanatisme sempit di atas SIMBOL. 
Kita mencintai identitas kita, tetapi kita 
tidak menyandera umat dan bangsa 
dengan identitas. Kita membela Islam, 

bukan dengan teriakannya, tetapi dengan 
akhlaknya. 

Politik nilai berarti menghadirkan Islam 
sebagai modal sosial dan akhlaq dalam 
membangun bangsa: 

melawan korupsi sebagai wujud iman, 

menegakkan keadilan sebagai buah 
tauhid, 

menjaga persatuan sebagai amanah 
ukhuwah, 

dan melayani rakyat sebagai ibadah 
sosial (al-khidmah lil ‘ibād wal bilād). 

Ikhwatifillah rahimahullah, 

Visi perjuangan kita bukan mencetak 
negara identitas, tetapi membentuk 
negara yang adil dan bermartabat. Visi kita 
adalah membangun Indonesia yang lebih 
baik, INDONESIA MADANI—religious 
based civil society—negeri yang adil, 
sejahtera, dan bermartabat; negeri yang 
Baldatun Ṭayyibatun wa Rabbun Ghafūr, 
negeri yang kuat secara institusi dan luhur 
secara nilai. 

Indonesia Madani bukan negara simbol, 
tetapi negara nilai. 

 

 

 

 

Politik Nilai,                           

Bukan Politik Identitas 
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Negeri yang pembangunannya bertumpu 
pada iman, ilmunya berorientasi maslahat, 
kekuasaannya berfungsi sebagai 
pelayanan, dan hukumnya memihak 
kepada keadilan. 

Ikhwatifillah rahimahullah, 

Politik nilai menuntut kedewasaan 
spiritual dan keberanian moral. Kita harus 
siap kalah demi kebenaran, bukan 
menang dengan cara yang mencoreng 
amanah. Kita harus siap dituduh berbeda, 
tetapi tidak boleh berhenti berbuat baik. 
Karena kemenangan yang sejati bukan 
hanya meraih kursi, tetapi memenangkan 
hati umat dan ridha Allah. 

Peganglah ini sebagai prinsip perjuangan: 

• Identitas itu penting, tetapi nilai itu 
mendahului. 

• Islam itu akar, keadilan itu buahnya. 
• Simbol itu boleh hadir, tetapi substansi 

itulah yang wajib. 
• Politik adalah wasilah (jalan); nilai 

adalah ghayah (tujuan). 

Ikhwatifillah rahimahullah, 

Mari kita buktikan bahwa Islam dapat 
tampil sebagai rahmatan lil ‘ālamīn dalam 
demokrasi; menjadi energi peradaban, 
bukan alat polarisasi; menjadi fondasi 
keadilan, bukan instrumen dominasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Inilah politik kita: politik nilai, bukan politik 
identitas. 

Identitas memperkenalkan kita; nilai 
menguatkan kita; 

dan pelayanan membuktikan kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Politik Nilai,                           

Bukan Politik Identitas 
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